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 Capsicum Annum L (Cabai Merah) merupakan salah satu bahan dapur yang 

dapat digunakan untuk banyak manfaat dan juga merupakan tanaman 

hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh petani. Namun dalam 

pembudidayaan nya ada terdapat hama dan penyakit yang mengganggu 

tanaman tersebut yang dapat menggagalkan hasil panen. Adapun solusi 

masalah dalam penelitian ini digunakan suatu system yaitu sistem pakar 

mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman Capsicum Annum L (Cabai 

Merah) dengan bantuan metode Demspter Shafer, untuk membantu dan 

memberikan informasi kepada petani. Dengan adanya sistem pakar, petani 

dapat dengan cepat mengatasi permasalahan yang ada pada tanaman cabai 

tersebut dengan gejala-gejala yang diketahui. Hasil yang diharapkan dari 

penelitian ini yaitu sebuah sistem yang mampu untuk melakukan 

implementasi, keakuratan serta ketepatan dalam mendiagnosa hama dan 

penyakit pada tanaman Capsicum Annum L (Cabai Merah) berdasarkan 

gejala-gejala yang sudah ada. 
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1. PENDAHULUAN  

Capsicum Annum L (Cabai merah) adalah salah satu tanaman yang digunakan kalangan sekaligus nama 

dari tanaman yang bisa dipakai untuk bumbu. Cabai merah sendiri bisa dikategorikan menjadi tanaman yang 

sangat penting digunakan dalam bahan dapur.  Cabai merah dapat menjadi salah satu tanaman hortikultura 

yang mempunyai banyak manfaat, jadi tidak heran apabila kebutuhan cabai merah terus mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan. Peningkatan tersebut membuat budidaya cabai merah menjadi suatu 

peluang usaha yang memiliki prospek yang bagus dan menjanjikan. Akan tetapi, setiap budidaya pasti ada 

kendala yang harus dihadapi oleh petani yang membudidayakannya, salah satunya adalah hama dan penyakit. 

Dengan adanya hama dan penyakit dalam budidaya cabai merah menjadi ancaman serius bagi para petani. 

Banyak petani cabai merah yang hasil panennya berkurang atau bahkan gagal panen yang disebabkan oleh 

hama dan penyakit. 

mailto:yustikamalango98@gmail.com
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 Sistem pakar adalah suatu program kecerdasan buatan dimana dapat menggabungkan pangkalan 

pengetahuan base dengan sistem inferensi untuk menirukan seseorang pakar[1]. Pakar itu sendiri adalah 

orang yang memiliki keahlian khusus yang mampu menyelesaikan sebuah masalah yang dimana orang awam 

belum mampu menyelesaikannya. Sistem pakar merupakan suatu sistem yang berusaha mengadopsi 

pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan 

oleh para ahli. 

Metode Dempster Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief 

functions and plausible reasoning  (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal) yang digunakan 

untuk mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi kemungkinan dari 

suatu peristiwa. Teori ini dikembangkan oleh Arthur P. Dempster dan Glenn Shafer[2]. 

Dengan memperhatikan latar belakang permasalahan diatas, maka program ini dirancang, yang 

diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman yang dapat memberikan berbagai solusi untuk mendiagnosa 

hama dan penyakit pada tanaman cabai merah.. 

Berdasarkan uraian diatas maka diangkatlah judul, “Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Hama dan 

Penyakit Pada Tanaman Capsicum Annum L (Cabai Merah) pada Dinas Pertanian Deli Serdang 

Dengan Menggunakan Metode Dempster Shafer”. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan suatu konsep yang menggunakan metodologi penelitian jenis research dan 

development. Dimana proses penyelidikan dilakukan dengan tekun, aktif dan juga sistematis yang merupakan 

tujuan untuk menemukan, menginterprestasikan serta merevisi fakta-fakta yang dimana merupakan pengertian 

dari suatu penelitian itu sendiri.  

 

2.1 Algoritma Sistem 

 Algoritma sistem adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh sebuah sistem dalam perancangan sistem 

pakar yang dimana nantinya dapat mendeteksi permasalahan atau penyakit pada tanaman cabai merah dengan 

menggunakan metode Dempster Shafer. 

 

2.1.1 Flowchart 

Adapun alur atau flowchart dari pemecahan masalah dalam menggunakan metode Dempster Shafer 

adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 2.1 Flowchart Metode Dempster Shafer 

2.1.2 Deskripsi Data 

1 Data Gejala Hama dan Penyakit Tanaman Cabai Merah 

Berikut adalah data gejala hama dan penyakit pada tanaman cabai merah yang dibahas pada penelitian 

dengan nilai densitas dari masing-masing gejala. 

Tabel 2.1 Gejala Hama dan Penyakit Tanaman Cabai Merah  
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Kode Penyakit Penyakit Kode Gejala Gejala 

 

P01 

 

Trips 

G01 Daun bercak putih ataupun keperak-

perakan 

G02 Tulang daun menguning 

G03 Daun menggulung dan keriting lalu kering 

G04 Tanaman kerdil dan tidak menghasilkan 

bunga 

 

P02 

 

Virus Kuning/ 

Virus Keriting 

G05 Pucuk daun menjadi berubah menjadi 

kuning jelas 

G06 Tulang daun menebal serta daun 

menggulung keatas 

G07 Tanaman cabai menjadi kerdil dan tidak 

berbuah 

 

P03 

 

Antraknosa 

G08 Muncul bercak pada buah yang agak 

mengkilap 

G09 Buah berubah menjadi berwarna kuning 

dan mengering   

G10 Warna kulit buah berubah menjadi seperti 

jerami padi 

 

P04 

 

Fusarium 

G11 Daun mengalami kelayuan 

G12 Daun menguning dan menjalar ke ranting 

G13 Warna jaringan akar dan batang menjadi 

coklat 

P05 Spodooptera, sp 

 

G14 Daun habis dan tinggal tulang daun 

G15 Adanya lubang pada buah akibat ulat 

 

2 Data Nilai Bobot Gejala 

Berikut ini pengetahuan dasar atau informasi tentang gejala penyakit tanaman cabai merah dari beserta 

nilai densitas untuk setiap gejalanya. Bobot nilai gejala sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Nilai Range Presentasi Kemungkinan Hasil Diagnosa 

No Nilai Densitas Gejala 
Presentasi Nilai 

Densitas 
Keterangan 

1 1 100 % Sangat Pasti 

2 0.75 - 0.99 75% Pasti 

3 0.50 – 0,74 50% Cukup Pasti 

4 < 0.50 25% Kurang Pasti 

 

Tabel 2.3 Nilai Densitas Gejala Penyakit 

Kode Gejala Gejala  Nilai Densitas 

G01 Daun bercak putih ataupun keperak-perakan 0,70 

G02 Tulang daun menguning 0,45 

G03 Daun menggulung dan keriting lalu kering 0,70 

Tabel 2.3 Nilai Densitas Gejala Penyakit (Lanjutan) 
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Kode Gejala Gejala  Nilai Densitas 

G04 Tanaman kerdil, tidak menghasilkan bunga 0,60 

G05 Pucuk daun menjadi berubah menjadi kuning jelas 0,50 

G06 Tulang daun menebal serta daun menggulung keatas 0,70 

G07 Tanaman cabai menjadi kerdil dan tidak berbuah 0,45 

G08 Muncul bercak pada buah yang agak mengkilap 0,50 

G09 Buah berubah menjadi berwarna kuning dan 

mengering   

0,45 

G10 Warna kulit buah berubah menjadi seperti jerami 

padi 

0,40 

G11 Daun mengalami kelayuan 0,65 

G12 Daun menguning dan menjalar ke ranting 0,60 

G13 Warna jaringan akar dan batang menjadi coklat  0,70 

G14 Daun habis dan tinggal tulang daun 0,65 

G15 Adanya lubang pada buah akibat ulat 0,40 

 

2.1.3 Metode Dempster Shafer 

Dalam perhitungan metode Dempster Shafer adapun rumus yang digunakan untuk melakukan proses 

diagnosa terhadap penyakit Tanaman cabai merah yaitu: 

 

Bel(X)= ∑Y X m(Y). 

Pls (X)= 1-Bel(X). 

 

𝑚3(Z) = 
∑ 𝑋∩𝑌= 𝑍𝑚1(𝑋).𝑚2(𝑌)

1− ∑ 𝑋 ∩ 𝑌= 𝜃𝑚1(𝑋).𝑚2(𝑌) 

 

1 Perhitungan Nilai Belief dan Plausibility 

Berikut merupakan perhitungan belief dan plausibility dari gejala yang ditemukan :   

Gejala 1: Daun bercak putih ataupun keperak-perakan 

m1{ P01 } = 0,70 

m1 { θ     0   

Gejala 3: Daun menggulung dan keriting lalu kering 

m2 { P01 } = 0,70 

m2 { θ     70  30 

Gejala 4  : Tanaman kerdil dan tidak menghasilkan bunga 

m4 {K01} = 0,60 

m4 { θ     60  4 

Gejala 6: Tulang daun menebal serta daun menggulung keatas 

m6 {P02} = 0,70 

m6 { θ     70  30 

2 Perhitungan Metode Dempster Shafer 

Berdasarkan perhitungan diatas dan merujuk pada rumus dempster shafer sehingga dapat dihitung nilai 

densitas (m) baru dengan membuat tabel aturan kombinasi terlebih dahulu. Kemudian kombinasi yang 

dihasilkan akan digunakan pada saat menunjukkan adanya gejala baru. 

Tabel 2.4 Aturan Kombinasi Untuk M3 
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 m1{P01}0,70 m1 {θ}0,30 

m2 {P01} 0.70 
 {P01} 

0,49 

{P01} 

0,21 

m2 { θ } 

0,30 

{P01} 

0,21 

{θ} 

0,09 

 

Merujuk pada rumus dhemspter shafer yaitu  𝑚3(Z) = 
∑ 𝑋∩𝑌= 𝑍𝑚1(𝑋).𝑚2(𝑌)

1− ∑ 𝑋 ∩ 𝑌= 𝜃𝑚1(𝑋).𝑚2(𝑌) 

sehingga dapat dihitung nilai m3 yaitu sebagai berikut: 

𝑚3(P01) = 
0,49+0,21+0,21

1−0
 = 0,91 

𝑚3( θ )     = 
0,09

1−0
 = 0,09 

Gejala 4  : Tanaman kerdil dan tidak menghasilkan bunga 

m4 {K01} = 0,60 

m4 { θ     60  4 

Tabel 2.5 Aturan Kombinasi Untuk M5 

 m4{P01}0,60 m4 {θ}0,40 

m3{P01} 0.91 
{P01} 

0,546 

{P01} 

0,364 

m3 { θ } 

0,09 

{P01} 

0,054 

{θ} 

0,036 

 

Dari tabel di atas dapat kita lihat hasil kombinasi dari m3 dan m4, dan selanjutnya kita dapat 

menghitung nilai m5 yaitu sebagai berikut: 

𝑚5(P01) = 
0,546+0,364+0,054

1−0
 = 0,964 

      𝑚5( θ )     = 
0,036

1−0
 = 0,036 

 Setelah hasil dari m5 telah kita dapatkan maka selanjutnya kita mencari nilai dari gejala baru 

penyakit yang di temukan. Tetapi terdahulu kita menghitung nilai belief dan plausibility dari gejala tersebut 

dan kembali lakukan menghutung nilai dempster shafernya dengan rumus yang telah ditentukan. 

Gejala 6 : Tulang daun menebal serta daun menggulung keatas 

m6 {P02} = 0,70 

m6 { θ     70  30 

Tabel 2.6 Aturan Kombinasi Untuk M7 

 m6{P02}0,70 m6 {θ}0,30 

m5{P01} 0.964 
{θ} 

0,6748 

{P01} 

0,2892 

{ θ } 

0,036 

{P02} 

0,0252 

{θ} 

0,0108 

 

Merujuk pada rumus dhemspter shafer 𝑚5 𝑋. 𝑚6𝑌  sudah diperoleh yaitu nilai dari θ = 0,6748 

sehingga dapat dihitung nilai m7 untuk aturan nilai kombinasi kedua penyakit tersebut yaitu sebagai berikut: 

𝑚7(P01) = 
0,2892

1−0,6748
 = 0,8893 

𝑚7(P02) = 
0,0252

1−0,6748
 = 0,0775 

      𝑚7( θ )    = 
0,0108

1−0,6748
 = 0,0332 
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Pada perhitungan diatas menampilkan bagaimana proses aturan kombinasi awal sampai aturan 

kombinasi terakhir berdasarkan gejala yang dipilih, maka dapat disimpulkan bahwa nilai densitas yang paling 

kuat adalah pada penyakit P01 (Thrips) dengan nilai densitasnya yaitu 0,8893 atau 88,93 %. 

Adapun solusi atas hama ini adalah dengan melakukan penyemprotan insektisida secara teratur, dan 

melakukan pergiliran tanaman atau dapat mengosongkan areal penanaman kurang lebih dalam 1 bulan guna 

pemutusan siklus hama tersebut. 
 

3. ANALISA DAN HASIL  

Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada 

keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui 

apakah sistem atau aplikasi yang dirancang benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang dicapai. 

 

3.1.  Hasil Aplikasi Antar muka 

 Aplikasi Sistem Pakar ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. 

Fungsi dari antaramuka ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. 

 

1. Halaman Utama 

Menu utama adalah tampilan awal ketika user memasuki sistem. Halaman ini berisi tampilan luar tentang 

sistem pakar untuk mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman cabai merah. 

 
Gambar 3.1 Halaman Utama 

2. Halaman Pengunjung 

Halaman Pengunjung adalah halaman yang digunakan untuk menginputkan siapa-siapa sajakah yang telah 

menggunakan sistem yang dirancang ini, sebelum pengunjung melakukan diagnosa, mereka wajib mengisi 

halaman ini.  

 
  Gambar 3.2 Halaman Pengunjung  

3. Halaman Diagnosa 

Halaman diagnosa digunakan oleh pengunjung web. Pada halaman diagnosa ini pengunjung web 

diharuskan untuk memilih gejala-gejala sesuai dengan yang dialami pada tanaman cabai miliknya. Berikut 

adalah halaman diagnosa. 
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Gambar 3.3 Halaman Diagnosa 

4. Halaman Hasil Diagnosa 

Halaman Hasil Diagnosa ini merupakan halaman untuk menampilkan hasil Diagnosa berdasarkan gejala 

yang dipilih sebelumnya. 

 
Gambar 3.4 Halaman Hasil Diagnosa 

5. Halaman Login Admin 

Pada bagian sistem ini dilengkapi dengan halaman login. Halaman Login digunakan khusus untuk admin 

web yang dapat mengakses halaman Hama dan penyakit pada tanaman cabai merah, halaman gelaja, 

halaman basis pengetahuan.  

 
Gambar 3.5 Halaman Login Admin 

6. Halaman Admin 
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Menu Admin dibuat untuk halaman web yang akan digunakan oleh admin untuk menuju ke halaman Hama 

dan penyakit pada tanaman cabai merah, halaman basis pengetahuan dan halaman gejala.  

 
Gambar 3.6 Halaman Admin 

7. Halaman Data Penyakit  

Halaman Penyakit digunakan untuk melihat Penyakit yang ada di database, menghapus Penyakit, 

menambah Penyakit dan mengubah Penyakit. Berikut adalah tampilan halaman Penyakit. 

 
Gambar 3.7 Halaman Data Penyakit 

8. Halaman Data Gejala 

Halaman gejala digunakan untuk melihat data gejala yang ada di database, menghapus data gejala, 

menambah data gejala dan mengubah data gejala. Berikut adalah tampilan halaman gejala. 

 
Gambar 3.8 Halaman Data Gejala 

9. Halaman Data Pengetahuan 

Halaman Basis Pengetahuan digunakan untuk melihat data Basis Pengetahuan yang ada di database, 

menghapus data Basis Pengetahuan, menambah Basis Pengetahuan dan mengubah Basis Pengetahuan. 



             P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 

 

    

Jurnal Cyber Tech  Vol. 3, No. 3,  Maret 2020 :  426 – 437 

434 

Halaman Basis Pengetahuan digunakan juga untuk membuat relasi antara gejala dan Hama dan penyakit 

pada tanaman cabai merah. Berikut adalah tampilan halaman Basis Pengetahuan. 

 
Gambar 3.9 Halaman Data Pengetahuan 

10. Halaman Data Pengunjung 

Halaman data pengunjung ini merupakan halaman untuk menampilkan pengunjung yang pernah 

menggunakan aplikasi ini. 

 
Gambar 3.10 Halaman Data Pengunjung 

 

3.2.  Pengujian Sistem 

Setelah implemetasi dilakukan maka langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian sistem terhadap 

proses perhitungan metode Dempster Shafer. Pengujian sistem ini ditujukan untuk mengetahui seberapa akurat 

dan tepat aplikasi yang telah dirancang dan untuk mengetahui bug- bug yang ditemukan. Berikut ini adalah 

contoh kasus untuk menguji aplikasi. 
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Gambar 3.11 Pemilihan Gejala 

Setelah gejala yang dipilih sesuai dengan yang dialami pada tanaman cabai, maka dilanjutkan dengan 

meng-klik tombol diagnosa. Kemudian sistem akan menampilkan hasil seperti gambar berikut. 

 
Gambar 3.12 Hasil Dempster Shafer 

 

4. KESIMPULAN  

 Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang mendiagnosa 

hama dan penyakit pada tanaman cabai merah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui dalam mengetahui Hama dan Penyakit pada 

tanaman cabai merah secara cepat dan akurat dilakukan dengan cara menerapkan sistem pakar dengan 

metode Dempster Shafer dengan bermodalkan mesin inferensi yang diperoleh dari seorang pakar. 

2. Dalam menerapkan metode Dempster Shafer terhadap diagnosa hama dan penyakit pada tanaman cabai 

merah dapat dilakukan dengan melakukan penelusuran inferensi terhadap hama dan penyakit yang umum 

dialami pada tanaman cabai merah kemudian hasil inferensi tersebut diolah dengan menggunakan metode 

Dempster Shafer dengan bantuan web programing.  

3. Dalam merancang dan membangun aplikasi sistem pakar yang dapat digunakan dalam penanggulangan 

hama dan penyakit pada tanaman cabai merah dapat menggunakan bantuan pemodelan UML terlebih 

dahulu, dengan kata lain aplikasi digambarkan pada  bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram dan 

Class Diagram. Kemudian dilakukan pengkodean dengan perancangan tersebut sehingga tercipta sebuah 

aplikasi berbasis web. 
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